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ABSTRAK 

Ayu Umi Prihatin, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Living Values 

Education (LVE) di MTs Muhammadiyah Bantul. Tesis. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2023. 

Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari pengembangan siswa 

dalam aspek moral. Terkait hal tersebut membutuhkan andil yang besar bagi segala 

komponen, terutama sekolah. Terkait isu tersebut, MTs Muhammadiyah Bantul 

menyadari pentingnya pendidikan karakter dan memilih menggunakan perspektif 

Living Values Education sebagai sebuah perspektif dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai karakter peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

implementasi pendidikan karakter melalui Living Values Education di MTs 

Muhammadiyah Bantul, dan dampak penerapan Living Values Education  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Metode pengumpulan data dilakukan peneliti dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan menggunakan model 

Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Implementasi Pendidikan 

Karakter melalui LVE di MTs Muhammadiyah Bantul mencakup, Pertama, 

Suasana berbasis nilai di MTs Muhammadiyah Bantul. Nilai Core Values MTs 

Muhammadiyah Bantul yang muncul dalam suasana berbasis nilai adalah nilai 

inklusif, santun, tulus, empati, welas asih, dan amanah, Nilai independent dan 

moderat belum terlihat dalam suasana berbasis nilai di MTs Muhammadiyah 

Bantul. Kedua, Kegiatan menghidupkan nilai di MTs Muhammadiyah Bantul. Nilai 

Core Values MTs Muhammadiyah Bantul yang muncul dalam kegiatan 

menghidupkan nilai disini ada nilai inklusif (life skill, KBM inklusi), nilai santun 

(kegiatan 3 S, tata krama jawa), nilai welas asih (kebijakan pembebasan biaya anak 

yatim), dan amanah (IPM dan POMG). Nilai yang tidak muncul dalam kegiatan 

menghidupkan nilai pada nilai tulus, independen, moderat dan empati. (2) Dampak 

penerapan LVE di MTs Muhammadiyah Bantul ini sudah terlihat pada aspek values 

awareness (kesadaran nilai), transformation (perubahan), well-being 

(kebahagiaan), connectedness (keterhubungan), and agency (penggerak).   

Kata kunci: Living Values Education (LVE), Pendidikan karakter, Pendidikan nilai 
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ABSTRACT 

Ayu Umi Prihatin. Implementation of Character Education through Living Values 

Education (LVE) at MTs Muhammadiyah BantulThesis. Yogyakarta: Departement 

of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan 

Kalijaga, 2023. 

Character education is an integral part of student development in the moral 

aspect. Related to this, it requires a big contribution for all components, especially 

schools. Regarding this issue, MTs Muhammadiyah Bantul realizes the importance 

of character education and choose to use the Living Values Education perspective 

as a perspective in implementing students’ character values. The purpose of this 

study was to determine the implementation of character education through Living 

Values Education at MTs Muhammadiyah Bantul, and the implementation of 

Living Values Education 

This study uses a type of qualitative research with a phenomenological 

approach. Methods of data collection are carried out by researchers by way of 

observation, interviews, and documentation. The data analysis used is the Miles and 

Huberman model, namely data reduction, data presentation, and conclusion. Test 

the validity of the data used in the study, namely using source triangulation 

techniques and method triangulation. 

The results of this study indicate that (1) Implementation of Character 

Education through LVE at MTs Muhammadiyah Bantul includes, First, a value-

based atmosphere at MTs Muhammadiyah Bantul. The Core Values of MTs 

Muhammadiyah Bantul that appear in a values-based atmosphere are the values of 

inclusiveness, courtesy, sincerity, empathy, compassion, and trustworthiness. 

Independent and moderate values have not been seen in a values-based atmosphere 

at MTs Muhammadiyah Bantul. Second, the activity revives values at MTs 

Muhammadiyah Bantul. The Core Values of MTs Muhammadiyah Bantul that 

appear in the activities of enlivening the values here are inclusive values (life skills, 

inclusive teaching, and learning), polite values (3S activities, Javanese manners), 

mercy values (policies dealing with orphan costs), and trust values (IPM and 

POMG). Values that do not appear in activities turn values into sincere, 

independent, moderate, and empathetic values. (2) The impact of implementing 

LVE at MTs Muhammadiyah Bantu can already be seen in the aspects of values 

awareness, transformation, well-being, connectedness and agency.   

Keywords: Living Values Education (LVE), Character education, Values education 
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MOTTO 
 

فَعُهُمر لِلنَّاسِ  ُ النَّاسِ أَن ر  خَيْر
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 

bagi manusia (orang lain)”1 

(HR. Ahmad, Ath-Thabrani, Daruquthni) 

  

 
1 Hadits Riwayat Ahmad, Ath-Tabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh Albani 

dalam Shahihul Jami’ no.3289. 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang dipahami oleh banyak kalangan hanyalah sebatas 

mengajar aspek kognitif saja tidak memperhatikan aspek afektif. Pemikiran 

kebanyakan masyarakat bahwa berpendidikan bertujuan agar kelak dapat 

mendapat pekerjaan yang layak, namun pendidikan tanpa adanya karakter 

ataupun akhlak maka tidak akan sempurna karena tidak adanya pondasi 

yang kuat. Terkait hal tersebut pendidikan karakter dinilai penting 

pendidikan karakter merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan karakter yang baik (good character) berlandaskan 

kebajikan-kebajikan inti secara objektif baik bagi individu maupun 

masyarakat.2 Pendidikan karakter juga merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk ditanamkan pada peserta didik sebagai pondasi serta bekal 

dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. Tidak sedikit 

orang yang merasakan bahwa pendidikan karakter

 
2 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, Dan Langkah 

Praktis (Salatiga: Esensi, divisi Penerbit Erlangga, 2011)., h.23. 
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hanya berfokus pada aspek moral, namun pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Sebuah negara akan menjadi maju ketika sumber daya manusianya 

tidak hanya berpendidikan namun memiliki karakter yang baik. Karakter 

itulah yang nantinya akan mengantarkan kebijakan-kebijakan serta 

melahirkan sebuah budaya yang baik guna membangun sebuah negara yang 

nantinya akan berkembang bahkan maju sesuai dengan perkembangan 

zaman. Hal tersebut tentunya membutuhkan proses serta andil yang terbesar 

dalam pembentukan karakter ada dalam pendidikan 

Mirisnya sekarang banyak kasus yang terjadi di lembaga pendidikan 

baik itu di kalangan sekolah, madrasah bahkan di lingkungan pondok 

pesantren. Bahkan pelau pelecehan seksual ini terjadi mulai dari teman 

sebaya bahkan pemilik pesantren. Selain itu kasus bullying juga masih 

banyak terjadi yang kini masih memakan banyak korban.3 Hal ini menjadi 

bukti terjadinya keruskan moral di kalangan remaja anak sekolah.  Kasus 

tersebut tentunya menjadi tantangan terberat bagi seorang pendidik untuk 

memperbaiki moral remaja di era sekarang. Akibat kasus karakter di negara 

ini yang kian memburuk, maka akhirnya pemerintah membuat program 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter ini dirancang oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Program ini harapannya dapat diterapkan di 

jenjang sekolah. Tentunya peran sekolah penting dalam membangun peran 

 
3 Ninda Auni, “Banyaknya Kasus Di Sekolah, Pendidikan Karakter Indonesia 

Dipertanyakan?,” Kompasiana, 2019, 

https://www.kompasiana.com/nindaauni20/6348dd4608a8b50b9a60ef72/banyaknya-kasus-di-

sekolah-pendidikan-karakter-indonesia-dipertanyakan. DIakses 21 Mei 2023 pukul 11.20 
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dalam membangun moral mereka melalui pendidikan karakter di sekolah. 

Pendidikan karakter dapat diperoleh melalui beberapa program, salah 

satunya yakni Living Values Education dapat menjadi alternatif sekolah 

dalam mewujudkan pendidikan karakter peserta didik. Living Value 

Education merupakan program pendidikan nilai yang menghidupkan nilai 

dalam setiap individu. Program ini dapat diterapkan baik dalam diri, 

sekolah, maupun di sebuah komunitas. Living Values Education 

menekankan pada nilai dan integritas setip orang yang terlibat dalam 

pendidikan baik itu di rumah, sekolah maupun masyarakat. Dalam 

mendorong pendidikan nilai-nilai yang berkualitas, LVE mendukung 

pengembangan keseluruhan individu dan budaya nilai-nilai positif di setiap 

masyarakat.4 Penerapan program Living Values Education di sekolah ini 

nantinya mampu membantu dalam mengembangkan pendidikan karakter. 

Pendidik diminta untuk memfasilitasi kegiatan terkait nilai-nilai tentang 

perdamaian, rasa hormat, cinta dan perdamaian, toleransi, kejujuran, 

kebahagiaan, tanggung jawab, kesederhanaaa, merawat bumi dan lautan, 

kerjasama, rendah hati, kasih sayangm kebebasan dan persatuan untuk 

melibatkan peserta didik dalam mengeksplorasi dan memilih nilai-nilai 

pribadi mereka sendiri sembari mengembangkan keterampilan intrapersonal 

dan interpersonal untuk menghayati nilai-nilai tersebut. 

 
4 Diane G Tillman, “Living Values Education,” Association for Living Values Education 

International, n.d., https://livingvalues.net/vision-mission-aims. Diakses pada tanggal 21 Mei 2023 

pukul 11.00 



4 
 

 
 

MTs Muhammadiyah Bantul merupakan salah satu sekolah yang 

sudah mengimplementasikan Living Value Education. Salah satu proses 

mendasar dalam program pelatihan LVE adalah setiap pendidik diajak 

untuk merefleksikan dan menggali nilai pribadi yang menjadi pondasi 

dalam menciptakan suasana belajar yang berbasis nilai. Berdasarkan 

wawancara dari Wakil Kepala MTs Muhammadiyah Bantul bahwa dari 

program Living Values Education yang dapat diambil serta diaplikasikan 

secara real yakni pada nilai. Apabila statement madrasah hanyalah transfer 

of knowledge agar anaknya sekolah menjadi pintar, namun setelah 

mengikuti program ini harapannya para peserta didik ini memiliki karakter 

yang baik.  MTs Muhammadiyah Bantul memiliki core values ISTIMEWA 

yakni Inklusif, Santun, Tulus, Independen, Moderat, Empati, Welas asih, 

Amanah. Branding tersebut berasal dari nilai-nilai yang dikembangkan dari 

Living Value Education, harapannya sebagai seorang guru tentu kita dapat 

mendapatkan nilai-nilai apa yang kita lakukan.5 Dari nilai-nilai tersebutlah 

peserta didik akan paham bagaimana nilai tersebut diterapkan serta 

dampaknya bagi mereka. Berdasarkan hasil observasi bahwa core values 

yang dimiliki MTs Muhammadiyah Bantul tersebut bahwa nilai-nilai 

tersebut telah diterapkan di beberapa aktivitas.  

 
5Wawancara pra Observasi dengan Ibu Tri Wahyuni Umi Azizah, S. Pd, selaku Wakil 

Kepala Madrasah MTs Muhammadiyah Bantul dan guru maple PKN, pada hari Rabu, 4 Januari 

2023, pukul 10.00. 
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Hal tersebut yang mendasari peneliti untuk meneliti lebih mendalam 

mengenai “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Living Value 

Education di MTs Muhammadiyah Bantul” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan bahwa terdapat 

beberapa masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui Living Values 

Education di MTs Muhammadiyah Bantul? 

2. Bagaimana dampak penerapan Living Values Education di MTs 

Muhammadiyah Bantul? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter melalui Living 

Values Education di MTs Muhammadiyah Bantul. 

b. Untuk mengetahui dampak penerapan Living Values Education di 

MTs Muhammadiyah Bantul. 

2. Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pemikiran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

terkait pendidikan karakter melalui Living Values Education di 

sebuah sekolah. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi: 
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1) Peneliti, sebagai bekal dalam meningkatkan pengetahuan dalam 

bidang pendidikan 

2) MTs Muhammadiyah Bantul sebagai sekolah yang memiliki 

program pendidikan karakter melalui Living Values Education, 

sebagai inspirasi bagi sekolah lain terkait pengembangan dalam 

pendidikan karakter di sekolah. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini meninjau pada penelitian-penelitian sebelumnya 

sebagai bahan rujukan serta tolak ukur peneliti dalam menunjang penelitian 

ini, yang mencakup, yaitu: 

Pertama, penelitian tesis yang ditulis oleh Mohammad Ariandy 

dengan judul “Implementasi Model Living Values Education dalam Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Guru PAI (Studi Komparasi Antara MTs Negeri 

Wonosari dan SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya-upaya pelaksanaan peningkatan kompetensi 

guru PAI melalui model LVE di MTs Negeri Wonogiri dan SMP 

Muhammadiyah 1 Depok Sleman terimplementasi dengan baik.  

Keberhasilan tersebut dibuktikan dengan menghasilkan lima langkah 

perubahan yang berada di masing-masing lembaga pendidikan butuhkan. 

Faktor penghambat dan pendukung di kedua lembaha pendidikan ini ada 

tiga, yaitu faktor implementasi internal dan eksternal dalam kegiatan 

pembelajaran di masing-masing lembaga dan faktor proses 



7 
 

 
 

penyelenggaraan pelatihan model LVE serta partisipan dari para guru di 

masing-masing lembaga pendidikan.6  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yakni 

persamaan membahas mengenai Living Values Education di jenjang 

sekolah menengah pertama atau yang sederajat. Adapun perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yakni pada objek 

pembahasannya. Penelitian tersebut mengaitkan model Living Values 

Education ini dalam peningkatan kompetensi guru PAI, namun pada 

penelitian peneliti yang akan dikaji yakni pada implementasi pendidikan 

karakter melalui Living Values Education.  

Kedua, penelitian tesis yang ditulis oleh Muammar Qadafi dengan 

judul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini dengan Pendekatan 

Living Values Education (LVE) di RA Tiara Chandra Yogyakarta”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi LVE dalam penanaman 

nilai-nilai karakter dengan cara memasukan konten-konten nilai dalam 

kurikulum. Kurikulum yang disusun sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran dan hidden curriculum. Kedua jenis kurikulum tersebut 

dinilai sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa. Adapun 

nilai karakter yang sudah tertanam dalam siswa yaitu: kedamaian, kejujuran, 

penghargaan, tanggung jawab, kerjasama, kepedulian, cinta, kebahagiaan, 

 
6 Mohammad Ariandy, “Implementasi Model Living Values Education Dalam Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Guru PAI (Studi Komparasi Antara MTs Negeri Wonosari Gunung 

Kidul Dan SMP Muhammadiyah 1 Depok Sleman),” Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 



8 
 

 
 

religius dan kebebasan. Adapun mengenai faktor pendukung dan 

penghambat dalam penanaman nilai-nilai karakter yaitu adanya faktor 

internal, yang mencakup stakeholder yang ada di sekolah, sedangkan faktor 

eksternal yang mencakup orang tua dan masyarakat atau lingkungan sosial.7   

Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti yakni sama-sama 

membahas mengenai karakter melalui Living Values Education di sebuah 

lembaga pendidikan. Adapun perbedaan penelitian tersebut pada penelitian 

peneliti yakni pada locus penelitiannya. Penelitian tersebut membahas 

mengenai pendidikan karakter melalui Living Values Edication di lembaga 

pendidikan anak usia dini atau RA, sedangkan peneliti menggunakan locus 

penelitiannya di lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah.  

Ketiga, penelitian tesis yang ditulis oleh Ahmad Fikri Aji Pamilu 

dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Model Living 

Values Education di Madrasah Aliyah Negeri 1 Gunungkidul”. Hasil 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa LVE dianggap sebagai upaya 

perbaikan kualitas pendidika karakter inilah yang menjadi sebuah alasan 

MAN 1 Gunungkidul menggunakan LVE sebagai pendekatan pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter melalui LVE ini mencakup aktivitas nilai 

yang terdiri dari Value Identification, Activity, Learning Aids, Evaluation 

Segment. Nilai-nilai yang dihidupkan tersebut berlandaskan pada Visi-Misi 

 
7 Muammar Qadafi, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini Dengan Pendekatan 

Living Values Education (LVE) Di RA Tiara Chandra Yogyakarta,” Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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Madrasah, yaitu: Nilai religius, kreatif, peduli sosial, dan mandiri. 

Penerapan LVE ini berdampak pada perubahan yang terjadi pada guru. 

Kemudian LVE mengembangkan karakter siswa MAN 1 Gunungkidul 

dengan menggabungkan nilai-nilai kehidupan ke dalam gabungan aktivitas 

pembelajaran, budaya madrasah serta pengembangan diri.8  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yaitu 

membahas mengenai pendidikan karakter melalui Living Values Education 

di lembaga pendidikan. Adapun mengenai perbedaannya yakni terletak 

pada locus penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan locus di sebuah 

lembaga pendidikan jenjang Madrasah Aliyah, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yakni di sebuah lembaga pendidikan jenjang 

menengah pertama atau Madrasah Tsanawiyah. 

Keempat, penelitian tesis yang ditulis oleh Tubagus Saputra dengan 

judul “Aktualisasi Prinsip-Prinsip Living Values Education pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Studi Kasus di 

SMA Negeri 3 Bandung)”. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

perencanan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

berbasis Living Values Education di SMA Negeri 3 Bandung dengan 

menyisipkan nilai-nilai kehidupan universal dan prinsip-prinsip Living 

Values Education ke dalam butir-butir komponen dan tahapan pembelajaran 

RPP yang dibuat oleh guru. Pembelajaran ini dilakukan dengan tahapan 

 
8 Ahmad Fikri Pamilu, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Model Living Values 

Education Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Gunungkidul,” Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga (UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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pendahuluan, inti, dan penutup pembelajaran yang menekankan prinsip 

belajar yang menyenangkan. Kendala sekolah tersebut dalam penerapan 

Living Values Education dalam pembelajaran tersebut yakni pada masalah 

membuat soal penilaian yang menantang siswa dalam mengambil nilai-nilai 

kehidupan, materi pembelajaran yang cenderung over-cognitif, regulasi, dan 

entry behaviour peserta didik, Nilai-nilai kehidupan yang dimiliki peserta 

didik SMA Negeri 3 Bandung yakni nilai kebebasan/demokratis, siap maju, 

easy going, kepedulian, berani, percaya diri, komunikatif, religius, 

kemandirian, ramah, sopan, santun, sigap dan semangat, rajin, berdaya 

saing, bertanggung jawan, disiplin, nasionalisme, serta cinta damai. Nilai-

nilai tersebut merupakan dampak dari pembelajaran langsung maupun 

pengiring pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan.9  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yakni 

sama-sama focus membahas mengenai Living Values Education di lembaga 

pendidikan. Adapun penelitian tersebut membahas mengenai aktualisasi 

prinsip-prinsip dalam suatu pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, namun perbedaannya dengan penelitian peneliti focus 

pembahasannya pada implementasi pendidikan karakter di lembaga 

pendidikan menengah pertama atau madrasah tsanawiyah. Sehingga 

penelitian peneliti hanya bersifat umum tidak berfokus pada pembelajaran 

 
9Tubagus Saputra, “Aktualisasi Prinsip-Prinsip Living Values Education Pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (Studi Kasus Di SMA Negeri 3 

Bandung),” Pascasarjana Universitas Pendidikan Bandung (Universitas Pendidikan Indonesia 

Bandung, 2019), http://repository.upi.edu/id/eprint/39951. 
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tertentu, sedangkan penelitian tersebut memberikan batasan yang berfokus 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Kemudian 

dalam penelitian tersebut locus penelitiannya berada di sebuah lembaga 

pendidikan jenjang SMA, sedangkan penelitian peneliti locus penelitiannya 

berada di lembaga pendidikan jenjang madrasah tsanawiyah.  

Kelima, penelitian disertasi yang ditulis oleh Makhful dengan judul 

“Pendidikan Karakter Religius di SMP Negeri 2 dan 8 Purwokerto”. Hasil 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter religius melalui kegiatan intrakrikurel, kokurikuler, ekstrakurikuler 

dan pembiasaan. Kegiatan intrakurikuler mencakup semua mata pelajaran 

yang ada dalam RPP. Kegiatan korikuler mencakup kegiatan bulan suci 

Ramadhan, Peringatan Hari Besar Islam, istighasah, dan praktik fiqih 

ibadah. Adapun kegiatan ekstrakurikuler mencakup seni baca Al-Qur’an, 

tahsin, tahfidzul Qur’an dan baca tulis Al-Qur’an. Sedangkan pembiasaan 

mencakup 3 S (Senyum, Sapa dan Salam), mengucapkan kalimat thayyibah, 

asmaul husna dan tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran pertama 

dimulai, shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, hafalan juz 30, kantin 

kejujuran dan lain sebagainya. Peran kepala sekolah dalam pendidikan 

karakter religius ini sebagai motivator, teladan, supervisor, penggerak dan 

manajer. Adapun peran guru yakni sebagai teladan, pembimbing, pengasuh 

dan motivator.10 

 
10 Makhful, “Pendidikan Karakter Religius Di Smp Negeri 2 Dan 8 Purwokerto,” 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang (Univeristas Muhammadiyah Malang, 2020), 

https://eprints.umm.ac.id/66227/., 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yakni fokus 

pembahasan yang sama-sama membahas mengenai pendidikan karakter di 

lembaga pendidikan jenjang pertama yakni SMP atau MTs. Penelitian 

tersebut berfokus pada pendidikan karakter yang lebih memfokuskan pada 

karakter religius di dua lembaga pendidikan SMP. Adapun perbedaannya 

penelitian peneliti tidak memfokuskan pada pendidikan karakter religius, 

namun pendidikan karakter melalui Living Values Education di satu 

lembaga pendidikan yakni Madrasah Tsanawiyah.  

Keenam, penelitian tesis yang ditulis oleh Muhammad Muzni 

dengan judul “Implementasi Living Values Education Program (LVEP) 

dalam Pembentukam Peserta Didik Moderat Studi Fenomenologi pada SMP 

Negeri 9 Ambon dan SMP Negeri 4 Salahutu”. Hasil penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa pembentukan peserta didik moderat dengan Living 

Values Education pada SMP Negeri 9 Ambon dan SMP Negeri 4 Salahutu 

sama-sama memiliki kegiatan yang baik dalam kegiatan pendidikan, 

keagamaan, dan sosial yang akan melahirkan lima nilai. Kelima nilai 

tersebut yakni nilai cinta, toleransi, kedamaian, persatuan dan kerjasama. 

Implementasi Living Values Education di kedua sekolah tersebut memiliki 

faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung yaitu badati 

(semangat) dan animo (terus dilakukan). Adapun faktor penghambat yakni 

kekurangan finansial dan fasilitas sarana dan prasarana. Program kerjasama 

pela pendidikan sebagai bentuk pengimplentasian Living Values Education 

program dengan mengangkat kearifan lokal Maluku. Program ini menjadi 



13 
 

 
 

program terbaik dan solusi dalam mengatasi minimnya pengalaman hidup 

bersama dan minimnya nilai yang dimiliki peserta didik milenial saat ini 

dengan menumbuhkan nilai dengan beragam kegiatan serta memadukan 

budaya daerah.11 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti yakni fokus 

pembahasan yang membahas mengenai Living Values Education di sebuah 

lembaga sekolah jenjang menengah pertama. Penelitian ini berfokus pada 

pembentukan peserta didik moderat yang memadukan budaya daerah pada 

dua lembaga pendidikan jenjang menengah pertama yakni SMP Negeri 9 

Ambon dan SMP Negeri 4 Salahutu. Adapun perbedaannya pada penelitian 

penulis yang memfokuskan implementasi Living Values Education di satu 

lembaga pendidikan jenjang menengah pertama yakni MTs 

Muhammadiyah Bantul. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa penelitian peneliti memiliki posisi berbeda pada penelitian terdahulu 

karena penelitian terdahulu ada yang hanya berfokus pada pendidikan 

karakter saja, ada juga mengaitkan Living Values Education pada 

kompetensi guru PAI, ada pula yang mengaitkannya dalam pembelajaran. 

Ada pula yang membahas Living Values Education dalam pembentukan 

karakter, namun berbeda jenjang ada yang jenjang Raudhatul Athfal, 

adapula pada jenjang Madrasah Aliyah. Penelitian-penelitian terdahulu 

 
11 Muhammad Muzni, “Implementasi Living Values Education Program (LVEP) Dalam 

Pembentukan Peserta Didik Moderat Studi Fenomenologi Pada SMP Negeri 9 Ambon Dan SMP 

Negeri 4 Salahutu,” Pascasarjana IAIN Ambon (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2021). 
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tersebut menjadi pelengkap pada penelitian peneliti yang berfokus pada 

Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Living Values Education di 

MTs Muhammadiyah Bantul. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan penelitian 

lapangan (field research) dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

lapangan merupakan penelitian yang melakukan pengamatan tentang 

suatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah dengan membuat catatan-

catatan lapangan secara ekstensif kemudian dibuatkan kodenya serta 

dianalisis dengan berbagai cara. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subjek penelitian berupa perilaku, persepsi, tindakan, dan lain 

sebahainya secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa serta menggunakan berbagai metode ilmiah.12 Adapun 

menurut Sugiyono bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang bersifat naturalistik karena menggunakan kondisi yang alamiah 

(natural setting).13  

Pendekatan penelitian peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang mana merupakan pendekatan yang memahami arti 

 
12 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 40th ed. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2021)., h.6. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018)., h.8. 
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peristiwa dan kaitannya terhadap orang yang berada dalam situasi 

tertentu.14 Penulis menggunakan pendekatan fenonenologi ini melihat 

fenomena pada proses pendidikan karakter melalui Living Values 

Education di MTs Muhammadiyah Bantul. 

2. Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto, subjek penelitian merupakan benda, hal atau 

orang, tempat data untuk variable penelitian melekat dan data yang 

dipermasalahkan.15 Penelitian kualitatif ini menjadikan informan 

penelitian sebagai sumber data. Adapun subjek penelitian dari penelitian 

ini yakni Kepala Madrasah, Guru-guru, serta peserta didik MTs 

Muhammadiyah Bantul.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu hal yang harus ada 

dalam penelitian untuk mendapatkan data yang akan dikaji dalam 

sebuah penelitian,16 Tanpa adanya teknik pengumpulan data maka hasil 

penelitian akan kurang maksimal. Adapun terkait pentingnya teknik 

pengumpulan data untuk mengetahui implementasi pembentukan 

karakter islami mahasiswa melalui Living Values Education di MTs 

Muhammadiyah Bantul, maka penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik, yaitu: 

 

 
14 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., h.17 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011),h.145. 
16 Ibid., h.224. 
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a. Metode Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data penelitian 

dengan cara nelakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.17 Observasi 

dalam penelitian kualitatif ini mengungkapkan tempat, pelaku dan 

aktivitas. Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

menggunakan observasi partisipatif yakni peneliti terlibat dalam 

keseharian subjek penelitian.18 Peneliti mengamati bagaimana 

proses implementasi pendidikan karakter melalui Living Values 

Education di lingkungan MTs Muhammadiyah Bantul, baik dalam 

aktivitas pembelajaran maupun luar aktivitas pembelajaran. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu 

oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai 

pemberi pernyanyaan yang diwawancarai (interviewee) sebagai 

pemberi jawaban atas pertanyaan tersebut.19 Wawancara terdiri atas 

beberapa jenis yaitu wawancara terencana-terstruktur, wawancara 

terencana tapi tidak terstruktur dan wawancara bebas.20 Adapun 

menurut Patton sebagaimana yang dikutip dalam Moleong bahwa 

 
17 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, Serta Research & Development, Pusat Studi Agama Dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 

2017, 98. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 226. 
19 Akif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), h. 261. 
20 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), h. 372. 
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wawancara dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu (1) Wawancara 

Pembicaraan Informal yang mana pewawancara melakukan 

wawancara secara spontanitas sehingga pertanyaan dan jawabannya 

berjalan seperti halnya berbicara seperti biasanya, bahkan 

terwawancara tidak menyadari bahwa dia sedang diwawancara, (2) 

Pendekatan menggunakan petunjuk umum, merupakan 

pewawancara hanya membuat pertanyaan secara garis besar 

kemudian pelaksanaan wawancranya dan urutan pertanyaannya 

disesuaikan dengan keadaan responden dalam wawancara, (3) 

Wawancara baku dan terbuka yakni wawancara yang menggunakan 

pertantannyan baku, setiap responden memiliki pertanyaan yang 

sama dan dilakukan petanyaan mendalam (probing).21 Wawancara 

yang digunakan peneliti yakni menggunakan wawancara baku 

terbuka, dimana peneliti dalam melakukan wawancara dilakukan 

secara mendalam sesuai dengan pertanyaan yang telah disiapkan.  

Peneliti melakukan wawancara kepada informan penelitian yang 

meliputi Kepala Madrasah yakni Bapak Ma’ruf, kemudian Wakil 

Kepala Madrasah yakni Ibu Yuni, serta sejumlah guru MTs 

Muhammadiyah Bantul yakni Bu Nuraini selaku Waka Kurikulum, 

Bu Dian selaku guru BK dan TIK, dan Bu Siti Nuriyanah selaku 

guru SKI. 

c. Metode Dokumentasi 

 
21 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 187. 
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Menurut sugiyono, dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu baik berupa tulisan, gambar, ataupun 

karya-karya monumental dari seseorang.22 Penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi berupa dokumen-dokumen 

terkait segala sesuatu yang berkaitan dengan profil dan gambaran 

umum MTs Muhammadiyah Bantul serta dokumen terkait 

implementasi pembentukan Living Values Education di MTs 

Muhammadiyah Bantul.  

4. Uji Keabsahan Data 

Penetapan keabsahan data memerlukan adanya teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan berdasarkan empat kriteria, yaitu 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).23 

Penelitian peneliti menggunakan uji keabsahan berupa triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.24 Triangulasi data yang digunakan 

peneliti yakni: 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Penelitian 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 240. 
23 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 324. 
24 Ibid., h.330. 
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peneliti akan membandingkan sumber data yang berasal dari 

Kepala Sekolah, Guru-Guru serta Peserta Didik MTs 

Muhammadiyah Bantul dengan teknik yang sama. Apakah 

diantara beberapa sumber data yang berbeda terdapat persamaan 

atau valid diantara sumber yang lain dengan menggunakan 

teknik yang sama. 

b. Triangulasi metode 

Triangulasi metode merupakan menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data untuk melakukan pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian. Penelitian peneliti akan 

menggunakan beragam teknik yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk melakukan penemuan terkait implementasi 

pendidikan karakter melalui Living Values Education di MTs 

Muhamadiyah Bantul. Apakah diantara beberapa teknik yang 

dugunakan dalam menemukan hasil tersebut terdapat kesamaan 

atau valid dengan beberapa teknik pengambilan data. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan agar 
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mudah dipahami sendiri maupun orang lain.25 Penelitian peneliti 

menggunakan pola analisis data model Miles and Huberman yang mana 

terdapat 4 langkah dalam menganalisis data, sebagaimana dalam 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dimulai darp persiapan penelitian hingga proses pengambilan 

data. Persiapan peneliti dimulai sejak observasi. Peneliti 

melakukan observasi untuk melihat bagaimana situasi berbasis 

nilai di MTs Muhammadiyah Bantul kemudian dikuatkan dalam 

wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan 

beberapa guru kemudian ditambahkan dengan dokumentasi 

terkait penelitian peneliti.  

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h.245. 

Data 

collection 
Data display 

Data 

condensation 
Conclusions: 

drawing/ 

verifying 

Bagan 1. Analisis Data Menurut Miles and Huberman 
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b. Kondensasi data 

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstaksian, dan atau pengubahan data 

yang ada dalam catatan lapangan maupun transkrip peneitian.26 

Penelitian peneliti mengumpulkan semua hasil observasi, 

wawancara serta dokumentasi di MTs Muhammadiyah Bantul 

kemudian dijadikan satu dan dipilah yang menjadi pokok 

pembahasan terkait implementasi pendidikan karakter melalui 

Living Values Education. 

c. Penyajian data 

Penyajian data dalam penelitian membantu dalam 

memahami apa yang sedang terjadi dalam melakukan sesuatu 

untuk menganalisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman 

tersebut.27 Penelitian peneliti akan menyajikan data-data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dibuat dalam bentuk tabel berdasarkan kategorinya masing-

masing.  

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan awal yang 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan, bahkan merupakan temuan baru yang 

 
26 Matthew B Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook, 3rd ed. (USA: Sage Publication, 2014), h.8. 
27 Ibid., h.9. 
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sebelumnya belum pernah ada.28 Peneliti akan melakukan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi dari mulai awal hingga 

akhir pengambilan data sehingga memperoleh hasil terkait 

implementasi pendidikan karakter melalui Living Values 

Education di MTs Muhammadiyah Bantul. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam kerangka penulisan ini dilakukan sesuai dengan pedoman 

sistematika penulisan yang terdiri atas bagian awal yang berisi tentang 

judul, halaman motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, kemudian 

dilanjutkan dengan daftar gambar serta daftar lampiran. 

Bagian isi berisi uraian penelitian pendahuluan hingga kesimpulan 

yang disusun dalam bentuk bab. Pada tesis ini peneliti memaparkan hasil 

penelitian dalam empat bab. Setiap bab memuliki sub pokok bahasan dari 

bab yang terkait.  

Bab I berisi terkait pendahuluan yang didalamnya memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab ini penting karena sebagai landasan teoritis serta arah tujuan penelitian 

yang akan dituangkan dalam bab selanjutnya. 

Bab II berisi tentang gambaran umum MTs Muhammadiyah Bantul 

yang mencakup Profil, Sejarah Berdirinya, Visi, Misi dan Tujuan MTs 

Muhammadiyah Bantul, Guru, Karyawan serta Siswa di MTs 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h. 252. 
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Muhammadiyah Bantul, Sarana dan Prasarana serta Prestasi di MTs 

Muhammadiyah Bantul.  

Bab III berisi pemaparan hasil penelitian yang bersumber dari 

analisis data terkait implementasi pendidikan karakter melalui Living 

Values Education di MTs Muhammadiyah Bantul dan dampak 

implementasi serta faktor pendukung dan pemghambat implementasi 

pendidikan karakter melalui Living Values Education di MTs 

Muhammadiyah Bantul. 

Bab IV merupakan penutup yang berisi penutup dan kesimpulan 

yang merupakan jawaban dari permasalahan yang ada dalam rumusan 

penelitian. Kemudian berisi saran-saran terkait hasil-hasil temuan 

penelitian. Serta lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian tentang Implementasi Pendidikan 

Karakter melalui Living Values Education di MTs Muhammadiyah Bantul, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pendidikan Karakter melalui melalui Living Values 

Education di MTs Muhammadiyah Bantul terbagi menjadi dua 

yakni Pertama, Suasana Berbasis Nilai, Suasana berbasis nilai 

core values MTs Muhammadiyah Bantul ini sudah tampak. Kedua, 

Kegiatan Berbasis Nilai, nilai core values MTs Muhammadiyah 

Bantul dalam kegiatan berbasis nilai pada nilai inklusif, yakni 

melalui kegiatan life skill budidaya lele dan jamur serta KBM 

inklusif; kemudian santun, yakni melalui kegiatan 3 S (Senyum, 

Salam dan Sapa) dan password pagi tata krama jawa (sinoman, 

unggah ungguh,dll); kemudian tulus, juga melalui kegiatan 3 S dan 

mengajar, kemudian independent melalui kegiatan IPM, kemudian 

welas asih, yakni pembebasan biaya sekolah bagi anak yatim; 

amanah, yakni melalui IPM dan POMG.. 

2. Dampak Penerapan Living Values Education di MTs 

Muhammadiyah Bantul antara lain berdasarkan Pertama, kesadaran 

nilai (value awereness), yang mana kesadaran nilai di MTs 

Muhammadiyah Bantul itu sudah ada, meskipun hasilnya belum 
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maksimal, Kedua, perubahan (transformation), yakni adanya 

perubahan yang terjadi di MTs Muhammadiyah Bantuk terlihat dari 

perubahan dari nilai inklusif, tulus, sopan dan empati. Ketiga, 

kebahagiaan (well-being), adanya dampak kebahagiaan di MTs 

Muhammadiyah Bantul merupakan kebahagiaan dari nilai welas 

asih. Keempat, keterhubungan (connectedness),yakni adanya 

keterhubungan yang baik dan positif antara guru dengan peserta 

didik maupun dengan lingkungan yang akan memberikan dampak 

positf. Hal itu merupakan keterhubungan yang mengandung nilai 

tulus dan sopan. Kelima, penggerak (agency), yakni menjadi 

penggerak dalam menghidupkan nilai tulus.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang Implementasi 

Pendidikan Karakter melalui Living Values Education di MTs 

Muhammadiyah Bantul, peneliti memberikan saran dan masukan agar 

kedepannya dapat berjalan lebih baik, yaitu: 

1. Untuk MTs Muhammadiyah Bantul 

Harapan peneliti kepada seluruh komponen MTs Muhammadiyah 

Bantul agar senantiasa konsisten dalam menghidupkan nilai yang sudah 

dihidupkan di MTs Muhammadiyah Bantul yakni core values ISTIMEWA 

(Inklusif, Santun, Tulus, Independen, Moderat, Empati, Welas asih dan 

Amanah) serta kegiatan yang ada di madrasah agar disesuaikan dengan core 

values yang sudah dicanangkan agar senantiasa dapat dihidupkan secara 

maksimal serta terwujud tujuan dari pendidikan karakter yang diharapkan. 

Tentunya untuk mencapai hal itu perlu adanya kerjasama dari semua 

komponen baik itu kepala madrasah, guru, staff maupun orangtua wali.  

2. Untuk peneliti selanjutnya 

Harapan peneliti kepada peneliti selanjutnya agar lebih mendalam 

memahami program LVE kemudian hasil riset ini juga bisa dikembangkan 

untuk memadukan tidak hanya pada satu sekolah saja.
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